


ABSTRAK 
 
 
  
 Asas kedewasaan merupakan salah satu asas yang urgen untuk diterapkan 
sebagaimana yang terkandung dalam peraturan perundang-undangan tentang perkawinan di 
Indonesia. Namun demikian pada tingkat empiris banyak terjadi perkawinan di usia muda. 
Artinya banyak terjadi penyimpangan batasan usia perkawinan sebagaimana yang tertuang 
dalam pasal 7 ayat 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.  Penyimpangan 
batasan usia perkawinan ini berarti telah mengesampingkan asas kedewasaan yang 
terkandung dalam peraturan Perundang-Undangan tersebut.   
 
   Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan sifat 
penelitiannya adalah deskriptif. Dalam penelitian ini terlebih dahulu menggunakan metode 
documenter, selanjutnya pengumpulan data diambil dari populasi yang dikehendaki dengan 
teknik non random sampling, di samping itu juga digunakan teknik komukasi. Adapun 
sumber data yang digunakan terbagi dalam sumber primer dan sumber sekunder. Pada tahap 
pengolahan data menggunakan cara berpikir induktif dan deduktif. 
 
 Dalam ajaran islam tidak ada batasan minimal untuk melangsungkan aperkawinan 
sehingga ajaran agama sangat mempengaruhi seseorang untuk melangsungkan perkawinan 
dalam usia muda karena perbuatan itu dinilai tidak melanggar ajaran agama. Akibat paling 
buruk adanya perkawinan usia muda adalah akan berakhir dengan perceraian mengingat akan 
terjadinya krisis akhlak, tidak adanya tanggungjawab, tidak harmonis yang menyebabkan 
kehidupan rumah tangganya tidak sesuai yang diharapkan. Pengadilan Agama Sleman dalam 
mengeluarkan penetapan dispensasi nikah berdasarkan beberapa pertimbangan hukum. 
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